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Penelitian ini bertujuan mengkaji mekanisme dan dinamika hubungan antara 

beban kerja guru dengan stres kerja serta menganalisis implikasinya terhadap 

efektivitas sekolah melalui sintesis literatur sistematis. Beban kerja guru 

yang tinggi dan stres kerja yang tidak terkelola merupakan tantangan serius 

dalam sistem pendidikan yang dapat mengancam pencapaian tujuan 

pembelajaran berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis literature review sistematis, menganalisis publikasi ilmiah tahun 

2022-2025 dari berbagai database elektronik. Teknik analisis data 

menggunakan metode Miles et al. melalui kondensasi data, penyajian data 

dalam matriks sintesis, dan penarikan kesimpulan iteratif, dengan uji 

keabsahan melalui triangulasi sumber dan peer debriefing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan beban kerja dengan stres kerja bersifat 

kompleks dan tidak linier, dimana beban kualitatif memiliki dampak lebih 

kuat dibandingkan beban kuantitatif. Mekanisme hubungan ini dimoderasi 

oleh faktor-faktor seperti otonomi kerja, dukungan organisasional, efikasi 

diri, dan strategi coping. Stres kerja guru berimplikasi signifikan terhadap 

efektivitas sekolah melalui penurunan kualitas pembelajaran, deteriorasi 

interaksi guru-siswa, meningkatnya absensi dan turnover, serta gangguan 

iklim organisasional. Namun dampak negatif ini dapat dimitigasi melalui 

sistem dukungan yang kuat, kepemimpinan efektif, dan intervensi 

organisasional yang tepat. Penelitian ini berkontribusi pada pencapaian SDG 

4 dan SDG 8 dengan memberikan landasan teoretis bagi pengembangan 

strategi manajemen beban kerja dan stres yang lebih humanis untuk 

memastikan keberlanjutan kualitas pendidikan dan kesejahteraan guru. 
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INTRODUCTION 

 

Fenomena beban kerja guru di berbagai institusi pendidikan menunjukkan realitas 

yang menarik untuk dikaji secara mendalam. Di beberapa sekolah unggulan yang tersebar 

di wilayah perkotaan, guru menghadapi tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi meliputi 

tugas mengajar dengan jam tatap muka mencapai 24-30 jam per minggu, menyusun 

perangkat pembelajaran yang kompleks, melakukan penilaian terhadap ratusan siswa, 

membimbing kegiatan ekstrakurikuler, serta mengikuti berbagai program pengembangan 

profesional berkelanjutan. Beban administratif yang diemban juga tidak kalah berat, 

dimana guru harus mengelola dokumentasi pembelajaran digital, menyusun laporan 

berkala, dan memenuhi berbagai persyaratan akreditasi yang terus diperbaharui. Kondisi 

ini diperparah dengan ekspektasi dari berbagai pemangku kepentingan termasuk kepala 
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sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat yang menuntut hasil pembelajaran optimal serta 

prestasi akademik yang gemilang. 

Meskipun beban kerja yang dihadapi tergolong sangat tinggi dan berpotensi 

memicu stres kerja, observasi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru di 

sekolah-sekolah tersebut mampu mengelola tekanan dengan sangat baik. Mereka tetap 

menunjukkan performa mengajar yang prima, mampu menyelesaikan tugas-tugas 

administratif tepat waktu, dan bahkan aktif terlibat dalam inovasi pembelajaran. Tingkat 

absensi guru tetap rendah, partisipasi dalam kegiatan sekolah sangat tinggi, dan tidak 

ditemukan indikasi burnout yang signifikan. Lebih mengejutkan lagi, guru-guru tersebut 

tetap mempertahankan antusiasme dalam mengajar, menunjukkan kreativitas dalam 

merancang pembelajaran, dan mampu membangun relasi positif dengan siswa maupun 

rekan sejawat meskipun tekanan kerja yang dialami cukup intens. 

Yang paling menarik adalah efektivitas sekolah di institusi-institusi tersebut justru 

berada pada level yang sangat tinggi. Capaian akademik siswa konsisten melampaui 

target yang ditetapkan, tingkat kelulusan mencapai angka sempurna dengan nilai rata-rata 

yang memuaskan, dan berbagai prestasi non-akademik terus diraih baik di tingkat 

regional maupun nasional. Iklim organisasi sekolah tetap kondusif dengan tingkat 

kepuasan kerja guru yang tinggi, kolaborasi antar pendidik berjalan harmonis, dan tidak 

ada turnover guru yang berarti. Manajemen sekolah berjalan efisien dengan penggunaan 

sumber daya yang optimal, program-program sekolah terlaksana sesuai rencana, dan 

kepuasan stakeholder terhadap kinerja sekolah berada pada kategori sangat baik. 

Kesuksesan ini menunjukkan bahwa meskipun beban kerja tinggi dan berpotensi 

menimbulkan stres, sekolah-sekolah tersebut tetap mampu mencapai efektivitas maksimal 

dalam menjalankan fungsi pendidikannya. 

Secara teoritis dan berdasarkan kajian para ahli, beban kerja yang berlebihan 

seharusnya berdampak negatif terhadap kondisi psikologis guru dan berimplikasi pada 

penurunan efektivitas organisasi sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa beban kerja 

yang tinggi merupakan prediktor signifikan terhadap stres kerja guru yang dapat 

menurunkan kesejahteraan psikologis dan kinerja mengajar (Collie & Martin, 2023). 

Stres kerja yang berkepanjangan akibat tuntutan pekerjaan berlebih cenderung memicu 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian personal yang 

kesemuanya merupakan dimensi burnout pada profesi guru (Madigan et al., 2023). 

Kondisi stres kerja yang tidak terkelola dengan baik akan mengakibatkan penurunan 

motivasi intrinsik, menurunnya komitmen organisasi, dan meningkatnya intensi turnover 

di kalangan guru (Røkenes et al., 2022). Lebih lanjut, stres kerja guru terbukti berkorelasi 

negatif dengan efektivitas sekolah karena mempengaruhi kualitas interaksi guru-siswa, 

proses pembelajaran, dan iklim organisasi secara keseluruhan (Herman et al., 2023). 

Dalam konteks sistem pendidikan, beban kerja guru yang tidak proporsional dapat 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, menurunkan kepuasan stakeholder, dan 

pada akhirnya mengancam keberlanjutan kualitas pendidikan (Fox et al., 2022). 

Kesenjangan antara kondisi empiris di lapangan dengan idealitas teoritis 

menunjukkan adanya fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Di satu sisi, 

literatur ilmiah secara konsisten memprediksi bahwa beban kerja tinggi akan memicu 

stres kerja yang kemudian berdampak negatif pada efektivitas organisasi. Namun di sisi 

lain, realitas di beberapa sekolah menunjukkan pola yang berbeda dimana guru mampu 

tetap produktif dan sekolah mencapai efektivitas maksimal meskipun beban kerja yang 

dihadapi sangat tinggi. Kesenjangan ini menimbulkan pertanyaan mendasar: faktor-faktor 

apa yang memediasi atau memoderasi hubungan antara beban kerja dengan stres kerja 

dan efektivitas sekolah sehingga menghasilkan outcome yang berbeda dari prediksi 

teoritis. Adanya gap antara teori dan praktik ini mengindikasikan kemungkinan adanya 
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variabel-variabel lain yang belum teridentifikasi atau mekanisme psikologis tertentu yang 

membuat sebagian guru dan sekolah resilient terhadap dampak negatif beban kerja tinggi. 

Dari kesenjangan tersebut muncul urgensi untuk mengkaji secara komprehensif 

bagaimana sebenarnya dinamika hubungan antara beban kerja guru, stres kerja, dan 

efektivitas sekolah dalam konteks yang lebih kompleks. Pertanyaan penelitian yang perlu 

dijawab meliputi: bagaimana mekanisme beban kerja guru mempengaruhi tingkat stres 

kerja dan pada kondisi apa hubungan tersebut menjadi lebih kuat atau lemah, serta 

bagaimana stres kerja yang dialami guru berimplikasi terhadap efektivitas sekolah baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

dinamika hubungan antar variabel ini menjadi krusial untuk mengembangkan strategi 

intervensi yang tepat dalam mengelola beban kerja guru, memitigasi stres kerja, dan pada 

akhirnya meningkatkan efektivitas sekolah secara berkelanjutan. Kajian pustaka yang 

sistematis diperlukan untuk memetakan temuan-temuan penelitian terdahulu, 

mengidentifikasi pola-pola yang konsisten, serta menemukan celah pengetahuan yang 

dapat menjadi dasar pengembangan kerangka konseptual yang lebih komprehensif. 

Kajian-kajian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai aspek terkait beban kerja 

guru, stres kerja, dan efektivitas sekolah dari berbagai perspektif teoretis dan konteks 

geografis. Penelitian-penelitian telah menunjukkan bahwa beban kerja guru dipengaruhi 

oleh berbagai faktor struktural dan organisasional termasuk kebijakan pendidikan, ukuran 

kelas, dan tuntutan administratif (Harmsen, 2023; Collie & Martin, 2023; Fox et al., 

2022). Stres kerja guru telah dikaji dalam kaitannya dengan burnout, kesejahteraan 

psikologis, dan kinerja mengajar dengan temuan yang konsisten menunjukkan dampak 

negatif stres terhadap berbagai outcome individual dan organisasional (Madigan et al., 

2023; Røkenes et al., 2022; Pressley & Rangel, 2023). Beberapa studi juga telah 

mengeksplorasi faktor-faktor protektif seperti dukungan sosial, efikasi diri, dan strategi 

coping yang dapat memitigasi dampak negatif beban kerja terhadap stres (Herman et al., 

2023; Dicke et al., 2023). Efektivitas sekolah telah diteliti dari berbagai dimensi meliputi 

capaian akademik, iklim organisasi, dan kepuasan stakeholder dengan identifikasi faktor-

faktor kunci yang berkontribusi terhadap efektivitas (Bellibas et al., 2022; Day, Gu, 2023; 

Mayers, 2023). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji hubungan bivariate antara beban 

kerja dengan stres kerja atau antara stres kerja dengan efektivitas sekolah, kajian yang 

mengintegrasikan ketiga variabel dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif 

masih terbatas (Robinson et al., 2023; Aldridge & McChesney, 2023). Sebagian besar 

studi menggunakan desain cross-sectional yang membatasi inferensi kausal dan 

pemahaman tentang dinamika temporal hubungan antar variabel (Carroll et al., 2023; 

Sokal et al., 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya juga cenderung fokus pada konteks 

negara-negara maju dengan sistem pendidikan yang berbeda sehingga generalisasi 

temuan ke konteks lain memerlukan validasi lebih lanjut (Harmsen, 2023; Collie & 

Martin, 2023). Kajian mengenai mekanisme mediasi dan moderasi yang dapat 

menjelaskan kompleksitas hubungan antara beban kerja, stres, dan efektivitas sekolah 

masih memerlukan elaborasi lebih mendalam melalui studi pustaka yang sistematis 

(Dicke et al., 2023; Herman et al., 2023; Pressley & Rangel, 2023). Dengan demikian, 

masih terdapat celah pengetahuan yang signifikan terkait pemahaman holistik mengenai 

bagaimana beban kerja guru sebagai anteseden stres berimplikasi terhadap efektivitas 

sekolah, yang mana celah ini dapat diisi melalui kajian pustaka komprehensif yang 

mensintesis temuan-temuan dari berbagai studi terdahulu. 

Kebaruan dari kajian ini terletak pada upaya mengintegrasikan tiga konstruk utama 

beban kerja guru, stres kerja, dan efektivitas sekolah ke dalam satu kerangka konseptual 

yang komprehensif melalui pendekatan studi pustaka sistematis. Berbeda dengan 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung mengkaji hubungan bivariate atau 

fokus pada satu aspek tertentu, kajian ini berupaya memetakan secara holistik bagaimana 

beban kerja guru sebagai anteseden dapat memicu stres kerja dan pada gilirannya 

berimplikasi terhadap berbagai dimensi efektivitas sekolah. Melalui sintesis literatur 

terkini, kajian ini akan mengidentifikasi pola-pola konsisten, inkonsistensi temuan, serta 

variabel-variabel mediator dan moderator yang dapat menjelaskan kompleksitas 

hubungan antar konstruk tersebut. Pendekatan integratif ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme psikologis dan organisasional yang 

menghubungkan ketiga variabel, serta menghasilkan proposisi teoretis yang dapat 

menjadi dasar pengembangan model konseptual yang lebih robust dan dapat diuji dalam 

penelitian empiris selanjutnya. 

Urgensi kajian ini sangat tinggi mengingat profesi guru merupakan pilar utama 

dalam sistem pendidikan yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) khususnya tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan 

tujuan ke-8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Kondisi beban kerja guru 

yang berlebihan dan stres kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat mengancam 

keberlanjutan kualitas pendidikan dan kesejahteraan tenaga pendidik. Pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana beban kerja mempengaruhi stres dan implikasinya 

terhadap efektivitas sekolah menjadi krusial untuk mengembangkan intervensi berbasis 

bukti yang dapat melindungi kesejahteraan guru sekaligus memastikan efektivitas sistem 

pendidikan. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan teoretis bagi pembuat 

kebijakan dalam merancang regulasi yang lebih humanis terkait beban kerja guru, 

membantu pimpinan sekolah dalam mengembangkan strategi manajemen yang lebih 

efektif, serta memberikan insight bagi praktisi pendidikan dalam mengoptimalkan kondisi 

kerja yang kondusif. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan pengetahuan akademik tetapi juga memiliki implikasi praktis yang 

signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan guru sebagai 

bagian dari upaya mencapai target SDGs secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kesenjangan antara fenomena empiris dan idealitas teoritis serta 

analisis terhadap kajian-kajian terdahulu, penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan 

sentral yang menjadi fokus kajian. Pertanyaan pertama berkenaan dengan bagaimana 

mekanisme dan dinamika hubungan antara beban kerja guru dengan stres kerja yang 

dialami, termasuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan tersebut serta kondisi-kondisi yang membuat guru lebih rentan 

atau lebih resilient terhadap dampak negatif beban kerja tinggi. Pertanyaan kedua 

berfokus pada bagaimana stres kerja yang dialami guru berimplikasi terhadap efektivitas 

sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk mengeksplorasi jalur-

jalur pengaruh dan mekanisme mediasi yang menghubungkan kondisi psikologis 

individual guru dengan outcome organisasional sekolah secara keseluruhan sehingga 

dapat dipahami secara komprehensif bagaimana kesejahteraan guru berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan institusional. 

 

 

METHODS 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis literature review 

sistematis  (Creswell & Plano Clark, 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran artikel jurnal dari database Google Scholar, ERIC, dan JSTOR menggunakan 

kata kunci "teacher workload", "work stress", "teacher burnout", dan "school 

effectiveness" dengan kriteria publikasi tahun 2022-2025, berbahasa Inggris atau 
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Indonesia, dan memiliki kredibilitas metodologis yang memadai. Literatur yang 

terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dengan tiga konstruk utama yaitu 

beban kerja guru sebagai anteseden, stres kerja, dan efektivitas sekolah. 

Analisis data menggunakan teknik Miles et al. (2022) melalui tiga tahap: 

kondensasi data dengan mengkategorikan temuan literatur berdasarkan tema-tema utama 

dari ketiga konstruk, penyajian data melalui matriks sintesis untuk mengidentifikasi pola 

dan kesenjangan pengetahuan, serta penarikan kesimpulan secara iteratif untuk 

menghasilkan proposisi teoretis tentang mekanisme hubungan antar variabel. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber untuk membandingkan temuan dari 

berbagai literatur, peer debriefing melalui diskusi dengan pakar metodologi kualitatif, dan 

audit trail dengan mendokumentasikan seluruh proses penelusuran hingga analisis untuk 

memastikan kredibilitas dan dependabilitas hasil kajian (Creswell & Plano Clark, 2023). 

 

 
Gambar 1. 

Kerangka Penelitian 

Sumber: Penulis 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

Mekanisme dan Dinamika Hubungan antara Beban Kerja Guru dengan Stres Kerja 

Berdasarkan sintesis literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hubungan 

antara beban kerja guru dengan stres kerja bersifat kompleks dan tidak bersifat linier 

sederhana. Beban kerja guru sebagai konstruk multidimensional mencakup beban 

kuantitatif yang berkaitan dengan jumlah jam mengajar, jumlah siswa yang dibimbing, 

dan volume tugas administratif, serta beban kualitatif yang berkaitan dengan 

kompleksitas materi pembelajaran, tingkat kesulitan dalam mengelola perilaku siswa, dan 

tuntutan emosional dalam interaksi dengan berbagai pemangku kepentingan. Kedua 

dimensi beban kerja ini memberikan kontribusi yang berbeda terhadap munculnya stres 

kerja, dimana beban kualitatif cenderung memiliki dampak yang lebih kuat terhadap stres 

psikologis dibandingkan beban kuantitatif semata. 

Mekanisme psikologis yang menghubungkan beban kerja dengan stres kerja dapat 

dijelaskan melalui proses kognitif dan afektif yang dialami guru dalam menghadapi 

tuntutan pekerjaan. Ketika guru menghadapi beban kerja yang tinggi, mereka melakukan 

proses penilaian kognitif primer untuk mengevaluasi sejauh mana tuntutan tersebut 

bersifat mengancam atau menantang bagi kapasitas diri mereka. Jika tuntutan 
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dipersepsikan melebihi sumber daya personal yang dimiliki, maka akan terjadi 

ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan yang memicu respon stres. Proses 

penilaian sekunder kemudian berlangsung dimana guru mengevaluasi strategi coping 

yang tersedia untuk menghadapi situasi tersebut. Ketika strategi coping yang dimiliki 

dinilai tidak memadai untuk mengatasi tuntutan, maka tingkat stres akan semakin 

meningkat dan dapat berkembang menjadi stres kronis jika kondisi ini berlangsung dalam 

periode waktu yang panjang. 

 

 
Gambar 2. 

Mekanisme dan Dinamika 

Sumber: Penulis 

 

Hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

memperkuat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja. Faktor pertama adalah 

kurangnya otonomi dalam pekerjaan, dimana guru yang memiliki kebebasan terbatas 

dalam menentukan metode pengajaran, mengatur jadwal kerja, atau membuat keputusan 

terkait pembelajaran cenderung mengalami stres yang lebih tinggi ketika dihadapkan 

pada beban kerja yang berat. Faktor kedua adalah minimnya dukungan organisasional 

yang dipersepsikan, baik dari kepala sekolah maupun rekan sejawat, yang membuat guru 

merasa terisolasi dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Faktor ketiga adalah 

ketidakjelasan peran dan konflik peran yang dialami guru ketika harus memenuhi 

ekspektasi yang beragam dan terkadang saling bertentangan dari berbagai pihak. Faktor 

keempat adalah keterbatasan sumber daya material seperti fasilitas pembelajaran yang 

tidak memadai, akses terbatas terhadap teknologi pendidikan, atau kekurangan bahan ajar 

yang membuat pelaksanaan tugas menjadi lebih sulit dan memakan waktu. 
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Sebaliknya, terdapat pula faktor-faktor protektif yang dapat memperlemah dampak 

negatif beban kerja terhadap stres kerja. Efikasi diri guru memegang peranan penting 

sebagai buffer yang melindungi guru dari stres, dimana guru dengan keyakinan diri yang 

tinggi terhadap kemampuannya mengelola kelas, memotivasi siswa, dan mengatasi 

tantangan pembelajaran cenderung lebih resilient dalam menghadapi beban kerja tinggi. 

Dukungan sosial dari berbagai sumber termasuk dukungan instrumental berupa bantuan 

konkret dalam menyelesaikan tugas, dukungan emosional berupa empati dan perhatian, 

serta dukungan informasional berupa saran dan masukan yang konstruktif, semuanya 

berkontribusi dalam mengurangi dampak stres dari beban kerja. Strategi coping yang 

adaptif seperti problem-focused coping dimana guru secara aktif mencari solusi untuk 

mengatasi sumber masalah, time management yang efektif, serta kemampuan menetapkan 

batasan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi juga terbukti efektif dalam 

memitigasi stres. 

Kepribadian guru sebagai karakteristik individual juga mempengaruhi kerentanan 

terhadap stres akibat beban kerja. Guru dengan trait kepribadian conscientiousness yang 

tinggi cenderung lebih terorganisir dan sistematis dalam mengelola beban kerja sehingga 

lebih efektif dalam mengatasi tuntutan. Sebaliknya, neuroticism yang tinggi membuat 

guru lebih rentan terhadap stres karena kecenderungan untuk mempersepsikan situasi 

secara negatif dan mengalami emosi negatif lebih intens. Pengalaman mengajar juga 

memainkan peran dimana guru yang lebih berpengalaman umumnya telah 

mengembangkan repertoar strategi yang lebih luas dalam mengelola beban kerja dan 

stres, meskipun terdapat pula kemungkinan terjadinya akumulasi stres pada guru senior 

yang telah lama berkecimpung dalam profesi tanpa dukungan yang memadai. 

 

Implikasi Stres Kerja Guru terhadap Efektivitas Sekolah 

Stres kerja yang dialami guru memiliki implikasi yang luas dan mendalam terhadap 

efektivitas sekolah melalui berbagai jalur pengaruh yang saling terkait. Implikasi 

langsung pertama adalah terhadap kualitas proses pembelajaran di kelas, dimana guru 

yang mengalami stres cenderung mengalami penurunan dalam kemampuan 

merencanakan pembelajaran yang sistematis, menyampaikan materi dengan jelas, dan 

menggunakan strategi pengajaran yang bervariasi. Stres mengganggu fungsi kognitif guru 

termasuk atensi, memori kerja, dan kemampuan problem solving yang semuanya esensial 

untuk pengajaran yang efektif. Guru yang stres juga cenderung lebih reaktif dan kurang 

responsif terhadap kebutuhan individual siswa, menggunakan lebih banyak strategi 

manajemen kelas yang bersifat punitive, dan mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan kesabaran dan empati dalam interaksi dengan siswa. 
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Gambar 3. 

Implikasi Stres Kerja Guru 

Sumber: Penulis 

 

Dampak terhadap dimensi emosional dan relasional pembelajaran juga sangat 

signifikan. Guru yang mengalami stres menunjukkan antusiasme yang lebih rendah dalam 

mengajar, yang langsung dirasakan oleh siswa dan mempengaruhi motivasi belajar 

mereka. Kualitas interaksi guru-siswa mengalami penurunan dengan berkurangnya 

kehangatan, dukungan emosional, dan responsivitas terhadap pertanyaan atau kesulitan 

siswa. Hal ini menciptakan iklim kelas yang kurang kondusif untuk pembelajaran optimal 

dimana siswa merasa kurang aman secara psikologis untuk mengambil risiko intelektual, 

bertanya, atau mengekspresikan kebingungan mereka. Relasi yang kurang positif ini pada 

gilirannya mempengaruhi engagement siswa dalam pembelajaran dan pada akhirnya 

berdampak pada capaian akademik mereka. 

Efektivitas instruksional guru juga terpengaruh melalui berkurangnya kapasitas 

untuk melakukan refleksi dan inovasi pembelajaran. Guru yang mengalami stres tinggi 

cenderung beroperasi dalam mode survival dimana mereka hanya berupaya 

menyelesaikan tuntutan minimal tanpa ada energi atau motivasi untuk mengembangkan 

praktik pembelajaran yang lebih baik. Eksperimentasi dengan metode pengajaran baru, 

adaptasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa yang beragam, dan integrasi teknologi 

pembelajaran yang inovatif menjadi terabaikan karena guru lebih fokus pada mengelola 

stres dan mempertahankan fungsi dasar. Pengembangan profesional yang berkelanjutan 

juga terhambat karena guru yang stres cenderung kurang termotivasi untuk mengikuti 

pelatihan, membaca literatur pendidikan terkini, atau terlibat dalam komunitas belajar 

profesional. 

Implikasi stres guru terhadap dimensi organisasional sekolah bermanifestasi 

melalui pengaruhnya terhadap iklim dan budaya sekolah secara keseluruhan. Guru yang 

mengalami stres cenderung menunjukkan level energi yang rendah dalam kegiatan-

kegiatan sekolah di luar mengajar, partisipasi yang minimal dalam rapat dan forum 
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kolaboratif, serta kurangnya inisiatif dalam berkontribusi terhadap pengembangan 

program-program sekolah. Kolaborasi antar guru menjadi terhambat karena stres 

mengurangi kapasitas dan kemauan untuk terlibat dalam kerja tim, berbagi praktik baik, 

atau memberikan dukungan kepada rekan sejawat. Atmosfer yang tercipta menjadi 

kurang positif dengan meningkatnya keluhan, sikap sinis terhadap kebijakan sekolah, dan 

penurunan kohesivitas tim pengajar. 

Stres kerja guru juga berimplikasi terhadap stabilitas dan keberlanjutan sumber 

daya manusia di sekolah. Tingkat absensi guru cenderung meningkat baik karena alasan 

kesehatan fisik yang memang terganggu akibat stres kronis maupun karena kebutuhan 

untuk escape dari lingkungan kerja yang dipersepsikan sebagai sumber tekanan. Setiap 

absensi guru mengganggu kontinuitas pembelajaran dan membebankan tugas tambahan 

kepada guru lain yang harus menggantikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

beban kerja dan stres bagi mereka. Dalam jangka panjang, stres yang tidak terkelola 

meningkatkan intensi turnover dimana guru mulai mempertimbangkan untuk 

meninggalkan sekolah atau bahkan keluar dari profesi guru sama sekali. Turnover guru 

menciptakan ketidakstabilan dalam sekolah, mengganggu kontinuitas program 

pembelajaran, dan memerlukan biaya dan upaya signifikan untuk rekrutmen serta 

orientasi guru baru. 

 

Discussion 

 

Mekanisme dan Dinamika Hubungan antara Beban Kerja Guru dengan Stres Kerja 

Temuan kajian ini mengkonfirmasi dan memperluas pemahaman teoritis tentang 

hubungan kompleks antara beban kerja guru dengan stres kerja. Hasil sintesis literatur 

menunjukkan bahwa beban kerja tidak secara otomatis menimbulkan stres, melainkan 

melalui proses kognitif penilaian primer dan sekunder sebagaimana dikemukakan dalam 

teori yang menyatakan bahwa stres terjadi ketika tuntutan melebihi kapasitas individu 

(Collie & Martin, 2023). Temuan ini memperkuat proposisi bahwa beban kerja yang 

tinggi merupakan prediktor signifikan terhadap stres kerja guru yang dapat menurunkan 

kesejahteraan psikologis dan kinerja mengajar.  

Namun kajian ini memberikan kontribusi baru dengan mengidentifikasi bahwa 

dimensi beban kualitatif memiliki dampak lebih kuat dibandingkan beban kuantitatif 

terhadap munculnya stres, yang menambah nuansa pada pemahaman bahwa bukan 

semata-mata jumlah pekerjaan tetapi kompleksitas dan tuntutan emosional dari pekerjaan 

yang lebih determinan dalam memicu stres. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

stres kerja yang berkepanjangan akibat tuntutan pekerjaan berlebih cenderung memicu 

kelelahan emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian personal (Madigan & 

Kim, 2023). 

 

Implikasi Stres Kerja Guru terhadap Efektivitas Sekolah 

Kajian ini menghasilkan temuan komprehensif tentang jalur-jalur pengaruh stres 

kerja guru terhadap efektivitas sekolah yang memperkuat dan memperluas teori-teori 

yang telah ada. Implikasi langsung stres terhadap kualitas pembelajaran melalui gangguan 

fungsi kognitif, penurunan kemampuan merencanakan dan menyampaikan pembelajaran, 

serta deteriorasi kualitas interaksi guru-siswa memberikan dukungan empiris kuat 

terhadap proposisi bahwa stres kerja guru terbukti berkorelasi negatif dengan efektivitas 

sekolah karena mempengaruhi kualitas interaksi guru-siswa, proses pembelajaran, dan 

iklim organisasi secara keseluruhan (Herman et al., 2023).  

Temuan ini juga mengkonfirmasi bahwa kondisi stres kerja yang tidak terkelola 

dengan baik akan mengakibatkan penurunan motivasi intrinsik dan menurunnya 
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komitmen organisasi (Røkenes et al., 2022). Namun kajian ini memberikan kontribusi 

baru dengan memetakan secara rinci mekanisme spesifik dimana stres mempengaruhi 

berbagai dimensi efektivitas pembelajaran, termasuk aspek emosional dan relasional yang 

menciptakan iklim kelas kurang kondusif, yang kemudian mempengaruhi engagement 

dan capaian akademik siswa. Identifikasi dampak terhadap kapasitas refleksi dan inovasi 

pembelajaran juga merupakan temuan penting yang menjelaskan mengapa stres tidak 

hanya mempengaruhi praktik pembelajaran saat ini tetapi juga menghambat perbaikan 

dan pengembangan praktik di masa depan. 

 

 

CONCLUSION 

 

Kajian ini menyimpulkan bahwa hubungan antara beban kerja guru dengan stres 

kerja bersifat kompleks dan tidak linier, dimana beban kualitatif memiliki dampak lebih 

kuat dibandingkan beban kuantitatif dalam memicu stres. Mekanisme hubungan ini 

dipengaruhi oleh proses penilaian kognitif guru terhadap tuntutan pekerjaan dan kapasitas 

diri, serta dimoderasi oleh berbagai faktor seperti otonomi kerja, dukungan 

organisasional, efikasi diri, dan strategi coping. Stres kerja guru selanjutnya berimplikasi 

signifikan terhadap efektivitas sekolah melalui penurunan kualitas pembelajaran, 

deteriorasi interaksi guru-siswa, hambatan terhadap inovasi pembelajaran, meningkatnya 

absensi dan turnover, serta gangguan terhadap iklim organisasional.  

Temuan kajian ini memiliki implikasi krusial terhadap pencapaian Sustainable 

Development Goals khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 8 tentang 

pekerjaan layak. Pengelolaan beban kerja dan stres guru yang efektif bukan hanya penting 

untuk kesejahteraan individual guru tetapi merupakan prasyarat fundamental bagi 

keberlanjutan kualitas pendidikan dan efektivitas sistem pembelajaran. Intervensi berbasis 

bukti yang mengintegrasikan penguatan faktor protektif individual, penciptaan 

lingkungan kerja yang suportif, dan redesain sistem kerja yang lebih humanis diperlukan 

untuk memastikan bahwa guru dapat menjalankan peran profesionalnya secara optimal 

dalam kondisi yang kondusif bagi kesejahteraan psikologis mereka. 
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